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RIMNGKASAN

fenelitian ind bkerusaha memanani makna pariwisata
bagi masvarakat santri, difokuskan pada kajian makna
aghonam: dan religius. Penelitiannya dilakukan pada kalangan
masyarakat santri di kecamatan Paciran kabupaten Lamongan.

Matode penelitian vang digunakan adalah kualitatif
Y ATy meangarah kapada grounded resaarah. Froses
penelitiannya dilakukan dengar lima  langkah ssbagaimana
yvang dikemukakan oleb Schlegel, yaitu: mendiskripsikan,
mengkategorikan, menantukan sifat-sifalb, menghipotesiskan
dan marcntukan proposisi.

Subvehk penelitian dipilih secars gpuesosive, vakni
bargantung pada btujoan fokus paga suatd =aat: dan dalam
rangka mamperikavae informasil digunakan  soowball sasmeling.
Fara subyek dipillibh berdasarkan status ekoromi,
latarbelakanag paham keagamaan, sanigritas dan
npengalamannya. Subyvek penelitiannva adalah masvarakat
vantri ol kacamatan Paciran, terdicd dari: para pedagang
dan pegawal di Tandung Kodok dan Gua Alam Istana Maharani,
musium dan makam Sunan Drajad, sarta masjiid Jdan makam Raden
Mur fAaschunats Kial, ustadz, guru, sdanbri dan pangurus pondok
pesantren =yaiteo Karangasem Mubammadivah, Moderen
Muhammadiyvah, Mazreoatul Uium, Socan Drajad  dan Al Ishlah—;
aurta perangkat dan gseasapuh desa Paciran, Ganjaranyar,
Drajad, dan Seéndang. Duwur vang secarsa langsung msdpun bidak
mempunyal  keppentingan terhadap  pengembangan okonomi dan
religlus.,

Taknik pangumpdlan datanva  menggunakan  obsarvasi
vang didukung oleh wawanoara mendalam dan gokumenter. Rata
wvann tarbimpun  dianpaliza secara kualibaltit, sedangkan
penafsirannya meEngaunakan e katan sosionloglis
antropologis. Pata vang diperoleh dicek kebenarannya
melalul Eriangulasi dan diskusi dengan teman sejawat eerta
para ahli tentang masyarakat santri dan pariwisata

Hasil penelitian mengkonfirmasikan adanya relevansi
antara polarisasi status ekonomi dan paham Keagamiaan dengan
makna pariwisata. Bagl wong mlarat, pembsrian makns labin
ditentukan olah faktor ekonomi; sedangkan hagl wong sugeh
gan wong cukue lebih ditentukan oleh faktor religius. Hal
ini bukan berarti faktor skopomi lebibh doeminan daripada
religius, melainkan saling kerinteraksi dan merupaskan
faktor yang sama-sama penting, bkahkan keduanya berprosas
(sekalipun tidak serempak dan hampir tidak diketahul
kauzalitasnya); =alain ity ada fakio: Isln, yaitu politil,

Inplikas] teoritiz hasil poanelitian ini mengelak
tesa vang dikemukakan oleh aAakmad Fedvani Svaifuddin,
Cliftford Geerts dan Muhammad Sobary, sSerta btipologi
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Abangan, Bantri dan Privayi vano dikemukakan oleh Clifford
Geertz. Konflik dan inkegrasi Lidak banya Larjadi karena
paham Keagamaan, Lebapi bBisa Jugs  Karena Kepentingan
ehkonomi s oroses sclanjubnya Lebih mengarah pada polarisasi,
Kebarhasilan ekonomi bukan Ranya o tentukan obeh keadaan
yang dibanggakan oleh ajaran agama berbeda Jauh dari
porsapsl  wiraswasta  terhadap s5ibLuasd YAaNg  Sesungguhnya),
mutd ajaran jusa mempunyal oeran. Keberagamaan Lidak
semata-mata ditentukan pleh faktor ekonomi. tetapi Justru
Lingkat heberagamaan seseorang bisa mendorang prilakuy
ekonomi yang mengarah pada pencapaian hasil lebih tinggi;
disamping ity ada fTaktor-faktor lain, seperti: pemilikan
modal, kemampuanr mengelola dan Kondisi politik YIrg
memungkinkan bagi  individu-individu unbuk meEnaamrbangkan
elkonomi,

[ralam kehidupan sekarang ini, nilai religius tetap
diperhatikan, hanya saja orientasi dan kadar realisasinya
cleh setiap individu terpolarizasi, ada yvang labih
barperhatian besar terhadap tradisi, Kemurnian ajaran
Izlam, dan ada pula vang tidak mempertentangkan antara
tradisi dengan kemurnian ajaran Islam. Polarisasi orientasi
dan kadar perhatian tersebut bisa dilihat pada prilakue
sehari-hari, baik datam keglatan ekonomi wmaupun baragama.
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